BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Twitter menjadi salah satu alat politik dan berkembang
juga menjadi alot propagands. Di India saat ini Twitter dimanfastkan untuk
menyebarkan konten propaganda anti-Islam, hal ini membuat India mengalami
lonjakan kekerasan komunal yang W‘.ﬂ-kﬂum minoritas India, terutama
Islam. Berbagai hukum baru_ysng masuk dalam kehidupan sehari-hari mercka
untuk mengampun pakuian keagomann, makanan, dan dimana serta bagaimana
mercka beribadah. Supremasi etnis yang terjadi sudah tidok dapat dikendalikan
aleh pengadilan, partsi npuﬂ: dan media inw Konsep dan cita-cita
nqm pluralisme mendapatkan perdebatan dari kaum nasionalis Hindu. Dalam
andangan Savarkar, hanya mereka yang menganggap MWW dan
umﬂui'ﬂni Hindu mereka yang benar-benar menjadi orang India atou dapat kita
kenal dengan Hinduna yang berarti ke-Hindu-an (Serhan, 2022). Dengan begitu
umal Islam din Kristen hanys mampu memenuhi syaral patriotisme untuk
dnnggulp pnhm warga kenegarzan India dan mereka tidok okan  pernah
MIHH syarat tanah suci, karena tanah suci merehnlhﬁ_ﬁnl': otz Palesting.

‘Ciambarnn yang suram dan Indis yang konservatif denpan nasionalisme

budijﬁ-’m wmm djrunjuk:m uleh :Hm:iikn politik internal

\Insmnal:hw Iﬁnﬁl ,thh mumhl pnlil:& ﬁuhu dengan mn}ﬂmkﬂn
menyerang masjid dan gerejs, membunuh ymat islam yang mengkonsumsi sapi,
lembu dan kerbau oleh pasukan Hindutva (Jathol et al, 2019). Akibatnya,
masyarakat India terfragmentasi antara praktisi Hindutva dan orang-omang vang
menganjurkan sekuler, dengan mayoritas konservatif yang menguasai India saat
ini, yang menyebarkan politik kebencian.

Supremasi Hindu di Indiz memunculkan gerakan propaganda anti-Islam
dan gerakan tersebut lebih kuwat secara online dan pada yang sebenamya di
masyarakat India.  Propaganda merupakan suatu bentuk komunikasi yang
bertujean untuk mempengaruhi opini atay tindakan publik melalw penyampaian



pesan vang dipilih secara selektif serta menggunakan teknik-teknik manipulatif
untuk mencapai tujuan fertentu (Lock and Ludolph, 2019). Propaganda dapat
digunakan untuk tujuan politik, militer, ekonomi, dan budayva. Dalam konteks
hubungan internasional, propaganda sering digunakan sebagai alaf uniuk
mempengartthi opini publik tentang kebijakan dan tindakan suatu negara. Sejarah
propagands dalam hubungan internasional dapat ditelusuri hingga swal abad ke-
20 ketika negara-negara besar mulai mlaall:an propaganda sebagai alat
untuk memenangkan dikungan. ﬂnmﬂk dan internasional untuk kebijakan
mereka, SluﬁwE pmmmmks w internasional jugn
mencakup analisis dampaknya terhadap masyarnkat internasional dan keamanan
global. Lebib lanjul, seiap negora memiliki karokteristk unik  yong
'mﬂnpmmul'u penggunaan propaganda merekd, lqanti faktor budaya, sejarah,
siﬁhi dan pelitik, Propagandn memiliki berbagai macam bentuk seperti media

mm. hmimm iklan, dan media sosial. Di era digital, Wm kali
lersd:q‘.mnhhﬁ platform media sosial seperti Facebook dan Twitter, yang dimana

pesan yang dimuat dalam media sosial tersebut dapat dengan mudih menyebar
secarn global dalam waktu singkat. Salah satu hard propaganda antidslam yang
‘Wilaukan g Intia adalah melahii medii sosial berups TwilBBwedttwect yang
tersebar ferutama di India adalah untuk mempengarahi opini publik terhadap
pandangannya ke komuniias Islam. Dengan mengeksploitasi isu sensitif kaum
Istam, musyaruknt India dan bahkan petinggi negam tersebut yang tidak sejalan
dm@ummmm tweels mm;mng dengan kampanye
hashtag, teks dan video kekerasan yang menﬂmtqn:h unat Islam,

Twitter menjadi salab satn media sosml terbesar didonia, denpan daily
user sebanyak 229 juta user yang tercatat dari tahun 2017 sampai dengan 2022
vang diunggah oleh stabisia poda November 2022 (Dixon, 2022). Dengan
pengguna sedemikian banvak, twitter menjadi salah satw media sosial yang
memiliki pengarsh bagi perubahan sosial, ekonomi, dan politik. Twitler adalah
salah satu platform media sosial yang sangat menjunjung freedom of speech.
Konsep freedom of speech adalah produk dari demokrasi. kebebasan berpendapat
merupakan salah satu kunei sebuah demokrasi berjalan. Namun disisi lain, banyak



yang mengkhawatirkan dari kebebasan berpendapat didalam platform Twitter ini,
yaitu ketakutan akan digunakan untuk menyebar konten-konten negatif dan
berbahaya, misalnya adalah penyebaran konten hoax. wujaran kebencian,
propagands dan konten-konten berbahaya luinnya. Dalam hal ini, memang
terbukti adanya bahwa Twitter menjadi sarana untuk menyebarkan berbagai
macam konten yang mengandung informasi yang berbahaya bagi ranah unyum,
salah satunya adalah propaganda yang dilakukan oleh individu atoupun kelompok
anti-1slam sehmgga,myhahkanhmﬂnhh.

Banyak ahli berpendapal bahwa inferiet sccam umum dan media sosial
seCard khummmj.hﬁpﬂm Mhmu:hp ekonami, ptﬁiﬁ,dun budava di
selurub dunia. Lebib lanjul, infernet dan media sosial memiliki penganh
independen terhadap politik. baik dalam demokrasi maupun rezim otoriter. Peran
vang ferlihat dari media sosial dalam mengkoordinasikan protes dan memberikan
mkwupmm dalam rezim otoriter telah mmdm harapan besar
lrrhldq:m dan media sosial sebagat “Liberaron Technolosy™ (Zhuravskaya
el al., 2020). Menurut Morozov dalam Zhuravskaya (2020) mengatakan bahwa
Tezim ‘otoriler mengpunakan internet dan media sosial untuk pengawasan.
propagands, serta pengalihan isu. Zhursvskaya juga menyebutkan bahwa
pmut menyalahkan media sosial atas munmin}lmm penyebaran ide-

mphnblmdun penebaran fisax (Zhuravskaya etal. 2020),

]pﬂii. upak: m ’mhg mayoritas pﬁuhﬂithmt beragama hindu
dennaupmm sebesar 79.62%, kemudian dilkuti Islam 14.2%, Kristen 2.3%,
Sikhs 1.9%, Budha 0.8%, Jans 0.4%, dan penganut sgama lainnya sebanyak
8.1%, data tersebut didapat dari Laman Pew Ressarch Center (Kramer, 2021).
Partsi pelitik yang sedang herkussa di Inda sant iy adalsh Bharstiya Janata Paty
{BIP) sebush partai vang didinkan di atas landasan ideclogis nasionalisme Hindu
Dipimpin oleh Perdana Menteri Narendra Modi, berhasil mengalshkan Partai
Kongres peiahana yang telah memerintah India seloma sebagian besar sejarnh
politik India setelah merdeka. BIP menuduh Poartasi Kongres terlibat dalam

“preudo-seknlarizme” dan memenangkan hati mayoritas Hindu di negara tersebut,

sedangkan Partai Kongres cenderung lebih memihak pada komumitas minoritas



India. Berkuasanya BJP menandakan pergeseran menuju nasionalisme pro-Hindu
{Vaishnav, 2019).

Sebagai kelompok minontas, wmat Islam mengalami berbagai macam
tantongan, baik dari segi sosial. ekonomi, politik, dan budayanya. Kelompok
Islam ditekan oleh kelompok militan Hindu sehingga omat Istam memisahkan din
dan hidup dilusr lingkungan dari kelompok-kelompok yang menekan mereka
(Putri, 2012). Meskipun mereka audahmlnermsahimn untuk menghindari
dari penindasan, mereka tetap dibérlakukan dengan
maya, salah M’rmttﬂ; m J:Iﬁ Phﬂam: {'W 2019, umal minoritas
Islam ditudub don disalahkan w penyebab dan diitrﬁmh Virus Corona.
Tm-hﬁﬂhﬂl bm&iﬂﬂ wisalawan uslngmhmndh! acara Tabligh
Hhﬁ.l‘.t p-h Maret 2020, dan Polisi Delhi menyatakan bahwa mereka bersalah
karena melanggor panduan Covid-19, Lalu berbagai macam media yang berupa
safurmn Bm'_ﬂn utama seperti Zee News, Republic TV, Aaj T*er 18; dan
behmmgﬁl mamstream lamoys menyalahkan kelompok Islam karena telah

Mﬂmnﬂ.u di India. Kemudian kebencian terhadap umat Islam semakin
hﬂmngﬁt ketika bermunculan fashtag yang EEIHE!HII. mmrpcrhmﬁ mpulam
m Islam, seperti #corenajihad, #covidjihad, dan bli L
sumpai Agustus 2020 (Bhatia and Arora, 2022), W bmuumuhn meme,
infografis_palsu, serta video dan ot0 pslsu. yang dirancang antk menuduh

m.uﬂhmﬂ ]liq; menyebarkan virus coroni ﬂﬂk melawan umat Hindu,
Melalui media Twitter mw anti-islam menyeharkan propagandanya.
Bahkan India tercatat sebagai tiga besar Mﬂ__m:;&mg melakukan hate
speech tentang Islam di twitter bersama amerika dan imggris. Sampai tahun 2022
sebanyak 55,12 persen tweet kebencian terhadap .Ejél'émpnk Islam berasal dari
India (Butler, 2022),

akan yvang sama di dunia
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Gambar 1.1 The 10 countries with th!mmber gealocated Islamophobic
fweets.

S-LI:n'IbI:!l‘ wab{u hmﬂ'ﬁﬂﬂ,ﬂ? a sivedy affmﬂlii&un fwewtx, Umar
Butler

Dari data diatas dapat diketahui bahwa twitter menjadi salah satu media
yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosisl terutama masyarakat India.
“m Whhﬂn Tsdanmic Conmedl of Fietoria (ICV) men}w wtﬂl

BIP m jawab atas penghasutan prasangka anti-lslam di hﬂi{ﬂnﬂer,
m,l! m htgul ICV menyebutkan bahwa lonjakan sentimen anti-lshm di

akun Twitter India berasal dari undang-undsng yang miendiskriminasi lslam dan
menyungkal kewarganegaraan mereka, Umat Islam dan India memang memiliki
sejarth yang panjang dan tentu penindasan terhadap ksum Islam bukanlah yang
baru-barti ini terjadi; Pada tahun 2015, Tejasvi Surya anggota parlemen muda dari
pan:llﬂ]? melemp ark '_ tweet kmﬂrmcrsml Mmﬁ:un “In short: true,
terror fas fo Hw But the tervorist clefinitely s o religion and in most cases,
it's isfam™. Namun kemudian twlgle_!,___lm_dlw dnﬁ_:ppmmnlah India, nomum
didalam tweet tersebut setelah lﬂhpn lerdapat pesan note vang berbunyi “This

Tweer from @ Tefasvi_Surva has been withheld in India in response to a legal

dlemand”. Ini menondakan bahwa konten tersebul hanya dihapus untuk pengguna
India dan masih depat dilihat oleh orang diluar negara tersebut. Tweets sebagal
sebuah wacana mengandung tujuan dan maksud vang dituliskan penulis, dalam
konteks ini nweers lersebut mengondung propaganda vang ditujukan untuk
mendiskreditkan umat Islam di India. Salah satu fweets diatas sangat terlihat jelas
bahwa tujuan dari konten tersebut adalah untuk membangun opini bahwa teroris



sebagian besar merupakan dar kaum beragama [slam dan juga sangat terlihat
terdapat muoaton propagands, apalagi tweet tersebut di unggah oleh saloh satu
petinggi [ndia.
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Selain tweet diatas Juga masih terdapat twea['}&q},‘n‘iﬂl#ﬂ.:smlimm
ani-Islam di India, yang tidak hanya berusal dari orang pemerintsh yang berkuasa
Impijm-lﬁﬁ masyarakat India itu sendiri. Kemudian pads masa Covid-19
muncul kembali tweet-tweet yang sangat kenial dengan konten anti-fslam.
Mﬂgﬂm yang menyusrakan anti-Islam turut - menjadi penggenk dalam
mmﬂi{m “haik dalam bahasa Hindi alaupun mm Kebanyakan
I\m dan hashtag yang menggunakan bahusa In,gp'h | nuﬁlm dihzpus
uleh;ﬁhlk Twitier,- nlmlmh:hkplda hashtag M mgmmkmumsa Hindi.

seperh Mmjﬁcm j'mg dimang fashiog tersebut memiliki arti
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Gambar 1.3 Tweel pemboikotan pedagang Islam
Sumber: https: /twitter. com/Gyaneshlohomi/siams: | 248625300035574 19541




Penelitian ini akan lebih berfokus pada propaganda anti-Islam yang terjadi
di India melatui Twitter dimasa Pandemi Covid-19 atau pada tahun 2019-2022.
Pada masa tersebut terdapat berbagal macam narasi-namsi propaganda anti-1slam
vang terjadi dan memanfaatkan isu Covid-19 untuk memarjinalkan umat [slam di
India. Selain isu Covid-19, pada masa itu juga terdapal sentimen-sentimen
nasionalisme Hindu India.

1.2 Pertanyaan Riset
Melihat qglmilnh fakta dan asumsi diatus, mﬁi hendak menganalisis
“‘bagalm bentuk pull diskursus propaganda onti-Tlam di. India melalui

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini. penulis memiliki tujuan dan manfast M ingin
dicapal; pllﬂ wntuk mengetabu bagsimana India sebagai schuah pemerintahan
dan masyarakat India menggunakan media sosial berupa twitter dalam melakukan
propagandi anti-islam di Indin. Selanjutnva dapat menjadi sumber referens
Bﬂln atay referensi peneliti lain vang ingin melakuk'ﬁ;p.&ﬂitiun }!'a'hg'relevan
dm penelitian ini. Kemudian penelitian ini :hpl nmbenhu tambahan
pengalaman dan pengetahuan kepada penulis dalam m]mpm yang bam
melalui media, serta dapat mengembangkan literatur atau bahan bacaan yang
berhubungan dengan fwilter sebagni media diplomasi maupun sebagai media

pergerakan sosial masyarakat.

1.4 Manfaat Penelltinn
Penelition mengenai “Propaganda Anti-Islam di Indiaz Melahn Twitter™
memiliki beberapa manfaat, antara lam:
I. Meningkatkan analisis tentang pengaruh media sosial  dalam
menyebarkan propaganda anti-Islam di India. Dengan melakukan
penelitian ini, dapat diketahui cara-cara dan pola-pola yang digunakan



oleh pelaku propaganda untuk mempengaruhi opini publik di media
sosial.

2. Mendeskripsikon  bagaimana  propaganda  anbi-lslam  dopat
mempengaruhi hubungan antara umat islam dan non-Islam di India.
Penelitian ini dapat membantu untuk mengidentifikasi dampak pegatif
yang mungkin terjadi, seperti peningkatan ketegangan sosial, konflik
antar agama, atau d:sknmmﬂi.

3. Menyedigkan - sumber informasi yang berouna bagi penelifi,
mahasiswn, m&twymlmt vang: tﬂ‘hﬁh fentang isu-isu yang
'haﬂrmmndmgm:pm politik. dan media sosial di India.

4 Mwwﬂl pengetahuan fentang bagaimana propaganda
«dan manipulasi dapat mempengarulii persepsi dan. pnd:l.ngan orang,
don bogaimana hal ini dapat berdampak pada masyarakat serta
bagnimana propagunds mempengaruhi sebuah Wlﬂqﬁ'ﬂﬂnﬁ.

1.5 sistematika Tullsan

Untuk memudahkan pemahaman pada tulisan i m:, pmu.lls MEEncAngn Yy
dalam lima bab vang berbeds. Bab pertama akan membshas latar belakang
nmlli: rumusan masalah, tujuan penelitian, manfast punm dan ﬁstemal:ka
uﬂm, Pada bab kedua, penulis akan-menggunakan konsep analisis wacana kritis
dan ‘konsep propaganda sebagai landasan teoritis, serfa membahas penelitian
terdahulu yang relevan dengan tlissn ini Bab ketigs akan mendeskripsikan
metude‘ﬁgi-i'éi-iﬁﬁif }'angdlguna'kﬂn dan teknik mﬂm data yang diperoleh
dalam tolisan dengan ‘metode analisis wacann kntis. Bab keempat akan
menjabarkan pertanyaan rumusan masalah };ali:g akan dijelaskan, dianalisis, dan
dibert argumentasi oleh penulis. Terakhir, bab kelima akan berisi kesimpulan dan
keseluruhan tulisan.
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